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ABSTRACT

[Implementation of The Bandongan Method to Improve Student Learning Outcomes on Acid-Base
Material] The purpose of this research was to determine the increase in learning outcomes of acid-base
material after students take part in learning that is subject to the implementation of the bandongan
learning method. It is known that the understanding and learning outcomes of students on acid-base
material have not been maximized due to the passiveness and low interest of the student in participating in
chemistry lessons. One solution that teachers can do to overcome this is to implement the right method in
learning. The learning method chosen in this research is one of the methods that characterize Islamic
boarding school learning, namely the bandongan method. The bandongan method was chosen by
considering that MAN 3 Kediri is a madrasah school and the majority of the student’s backgrounds are
santri. This research is categorized in the type of pre-experimental research with research subjects namely
students of class XI MIPA 4 for the academic year 2021/2022 at MAN 3 Kediri. This research uses
instruments in the form of pretest and posttest sheets. The increase in students’ acid-base learning
outcomes is indicated by research data in the form of an average n-gain score of 0.61 which includes the
medium criteria. This shows that the bandongan method can improve students’ acid-base learning
outcomes.
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ABSTRAK

Tujuan riset ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar asam basa setelah peserta didik
mengikuti pembelajaran yang dikenai implementasi metode pembelajaran bandongan. Diketahui bahwa
pemahaman dan hasil belajar asam basa peserta didik belum maksimal dikarenakan pasif dan rendahnya
minat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran kimia. Salah satu solusi yang dapat guru lakukan untuk
mengatasi hal tersebut yakni dengan mengimplementasikan metode yang tepat dalam pembelajaran.
Metode pembelajaran yang dipilih pada riset ini adalah salah satu metode yang menjadi ciri khas
pembelajaran pesantren yakni metode bandongan. Metode bandongan dipilih dengan mempertimbangkan
bahwa MAN 3 Kediri merupakan sekolah madrasah dan latar belakang mayoritas peserta didik yang
merupakan santri. Riset ini dikategorikan dalam tipe riset pra eksperimen dengan subjek riset yakni peserta
didik kelas X1 MIPA 4 tahun ajaran 2021/2022 di MAN 3 Kediri. Riset ini menggunakan instrumen berupa
lembar pretest serta posttest. Hasil belajar asam basa peserta didik yang meningkat ditunjukkan dengan
data riset berupa nilai N-gain rata-rata sebesar 0,61 yang masuk dalam kriteria sedang. Hal tersebut
menunjukkan bahwa metode bandongan dapat meningkatkan hasil belajar asam basa peserta didik.

Kata kunci: Implementasi; Metode; Bandongan; Hasil belajar; Asam basa.
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PENDAHULUAN

Hasil belajar adalah kecakapan atau
keahlian peserta didik setelah mengikuti
pembelajaran dimana data hasil belajar tersebut
dapat diperoleh melalui riset (Wardana et al.,
2017). Hasil belajar peserta didik ditunjukkan
dengan perubahan peserta didik yang dapat
berupa perubahan sikap, pengetahuan, maupun
keterampilan (Nurrita, 2018). Hasil belajar yang
baik mengindikasikan bahwa proses
pembelajaran yang diikuti oleh peserta didik
telah berjalan dengan baik (Syachtiyani &
Trisnawati, 2021). Hasil belajar yang baik juga
dapat menjadi acuan keberhasilan pembelajaran
yang terjadi di dalam kelas(Arhas, 2018). Agar
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan dapat
tercapai dan hasil belajar mengalami peningkatan
atau kemajuan, penting bagi guru untuk
mengimplementasikan metode yang tepat dalam
proses pembelajaran (Nasution, 2017). Karena
pengimplementasian metode yang tepat dalam
pembelajaran merupakan salah satu faktor
eksternal yang mampu mendukung hasil belajar
peserta didik menjadi lebih baik (Suhendri,
2015).

Sebelum memutuskan metode yang akan
diimplementasikan di dalam pembelajaran,
penting bagi guru mempertimbangkan karakter
dan latar belakang peserta didik (Fatih, 2019).
Hal ini dilakukan supaya pembelajaran menjadi
lebih menyenangkan dan diharapkan peserta
didik dapat mencapai hasil belajar yang lebih
tinggi pada materi tersebut.

Berdasarkan data wawancara peneliti
dengan salah satu pengajar kimia kelas XI MIPA
di MAN 3 Kediri, diketahui bahwa pemahaman
dan hasil belajar asam basa peserta didik masih
belum sepenuhnya tuntas. Hal tersebut
disebabkan oleh pasif dan rendahnya minat
peserta didik saat pembelajaran dan tersebut
menjadi sebab dari hasil belajar asam basa
peserta didik yang kurang baik. Salah satu solusi
yang dapat guru atau pengajar lakukan untuk
mengatasi permasalahan tersebut yakni dengan
memilih dan mengimplementasikan metode yang
tepat dalam proses pembelajaran. Dengan
mempertimbangkan bahwa MAN 3 Kediri
merupakan sekolah madrasah dan merupakan
lembaga pendidikan berbasis agama islam serta
mayoritas peserta didik yang memiliki latar
belakang sebagai santri, maka peneliti tertarik
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untuk melaksanakan riset atau penelitian
mengenai salah satu metode dalam pembelajaran
pesantren yakni metode bandongan Yyang
selanjutnya metode bandongan tersebut akan
diimplementasikan dalam pembelajaran materi
asam basa.

Metode pembelajaran merupakan suatu cara
yang guru pilih dan cara tersebut digunakan
untuk menyampaikan materi dalam proses
pembelajaran dalam upaya mencapai tujuan
pembelajaran  (Lutvaidah, 2016). Metode
bandongan merupakan metode pembelajaran
yang lazim digunakan dan menjadi salah satu ciri
khas pembelajaran yang ada di pesantren
(Kamal, 2020). Metode bandongan adalah
metode pembelajaran dimana guru menjelaskan
mengenai suatu materi dan peserta didik
memperhatikan atau menyimak dan mencatat
penjelasan yang diberikan oleh guru (Nurazizah,
2021). Metode bandongan dikenal juga dengan
metode wetonan (Aris & Syukron, 2020).
Keunggulan dari pembelajaran menggunakan
metode bandongan adalah (1) lebih cepat dan
praktis diterapkan dalam pembelajaran dengan
peserta didik yang berjumlah tidak sedikit, (2)
memudahkan peserta didik dalam memahami
materi karena materi diajarkan secara berulang-
ulang (Nadhifah, 2021). Selain itu, kelebihan lain
dari metode bandongan antara lain: (1) dapat
melatih kemandirian peserta didik, (2) dapat
melatih konsentrasi peserta didik dalam belajar,
(3) serta dapat melatih ketelitian peserta didik
(Mawaddah, 2022).

Salah satu materi yang diajarkan di kelas XI
MIPA semester genap adalah asam basa. Materi
asam basa berisi konsep-konsep yang penting
untuk dipelajari dan dipahami peserta didik
(Tamsyani, 2016). Maka dari itu, diharapkan
materi asam basa ini dapat diajarkan dan
disampaikan oleh guru melalui kegiatan
pembelajaran yang menarik bagi peserta didik.
Penggunaan metode bandongan pada
pembelajaran asam basa diharapkan dapat
menjadikan kegiatan pembelajaran menjadi lebih
menarik dan dapat mendukung hasil belajar asam
basa menjadi lebih tinggi.

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti
tertarik untuk melaksanakan riset yang berjudul
“Implementasi Metode Bandongan untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik pada
Materi Asam Basa”. Tujuan dari riset tersebut

595



PENDIPA Journal of Science Education, 2022: 6(2), 594-598

adalah untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar asam basa melalui pembelajaran yang
dikenai implementasi metode bandongan.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Lokasi Penelitian

Kegiatan riset dilaksanakan pada tanggal 7
Januari  hingga 21 Januari 2022. Riset
dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan di
MAN 3 Kediri tepatnya di kelas XI MIPA 4
pada semester genap.

Subjek Penelitian

Subjek dari riset ini yaitu peserta didik kelas
X1 MIPA 4 tahun ajaran 2021/2022 MAN 3
Kediri yang berjumlah 31 orang peserta didik.

Rancangan Penelitian

Riset ini dikategorikan ke dalam tipe riset
pra eksperimen serta menggunakan  model
skema one group pretest-posttest design. Desain
riset divisualisasikan seperti yang tertera di
bawah ini.

0, X 0

Keterangan:

O; : Tes awal (pretest). Pretest dilakukan
sebelum pembelajaran materi asam basa yang
dikenai implementasi metode pembelajaran
bandongan

X : Perlakuan dengan implementasi metode
pembelajaran bandongan pada materi asam basa
O, : Tes akhir (posttest). Posttest dilaksanakan
setelah pembelajaran materi asam basa yang
dikenai implementasi metode pembelajaran
bandongan.

Perangkat pembelajaran yang digunakan
dalam kegiatan riset ini yakni Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) materi asam basa yang
sudah sesuai dengan pengajaran menggunakan
metode bandongan.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data riset menggunakan
teknik tes atau pengujian. Instrumen riset yang
digunakan adalah lembar pretest dan posttest
materi asam basa. Sedangkan perangkat
pembelajaran yang digunakan adalah LKPD
materi asam basa. Langkah-langkah yang
dilaksanakan untuk mendapatkan data riset
antara lain (1) Peserta didik mengerjakan pretest
materi asam basa, (2) Peserta didik mengikuti
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pembelajaran yang dikenai implementasi metode
bandongan pada materi asam basa, (3) Peserta
didik mengerjakan lembar posttest materi asam
basa.

Teknik Analisis Data

Untuk pedoman penskoran pretest dan
posttest, peneliti menggunakan metode rights
only dimana apabila peserta didik menjawab
dengan tepat maka diberi skor 1 dan jika peserta
didik salah menjawab atau soal tidak dijawab
maka diberi skor O (Taniady, 2016). Nilai peserta
didik selanjutnya dihitung berdasarkan pada

rumus yang tertera di bawah ini.
Nilai = skor yang diperoleh

(Sa’diyah, 2022).

Setelah didapatkan data nilai peserta didik
berupa nilai tes awal (pretest) dan tes akhir
(posttest), selanjutnya dihitung selisihnya untuk
kemudian diperoleh N-gain score. Rumus
mencari skor N-gain yakni seperti yang tertera di
bawabh ini.

_N-gam score = skor maksimal—skor tes awal
N-gain score yang diperoleh selanjutnya

dikonversi dengan pedoman kriteria yang tertera
pada Tabel 1.

x 100

skor total

skor tes akhir—skor tes awal

Tabel 1. Kriteria N-gain score

Gain <g> Kriteria
<0,3 Rendah
0,7><g>20,3 Sedang
>0,7 Tinggi

(Hake, 1999)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada kegiatan riset ini, instrumen riset yang
digunakan adalah lembar pretest dan posttest.
Lembar tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest)
berupa 18 butir soal pilihan ganda dengan topik
materi asam basa. Pretest dilaksanakan sebelum
pembelajaran yang dikenai implementasi metode
bandongan pada materi asam basa. Dari hasil
pretest tersebut, diperoleh data 100% nilai
pretest asam basa kelas X1 MIPA 4 berada di
bawah KKM kimia di MAN 3 Kediri yakni 72,5.
Setelah pembelajaran materi asam basa yang
dikenai implementasi metode bandongan, peserta
didik melaksanakan posttest. Nilai posttest
tertinggi yang didapatkan peserta didik yakni
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sebesar 94. Peningkatan hasil belajar asam basa
tersebut dianalisis dengan menggunakan N-gain.
Data peningkatan hasil belajar asam basa yang
ditampilkan dalam n-gain disajikan pada Gambar
1.

N-Gain Score

20

15

10 HJumlah
5 Peserta Didik
0 .

Rendah Sedang Tinggi

Gambar 1. Grafik kriteria n-gain score yang
menunjukkan peningkatan hasil belajar asam
basa.

Berdasarkan grafik yang tertera pada Gambar 1
tersebut, dapat diketahui bahwa peningkatan
hasil belajar asam basa 2 orang peserta didik
termasuk dalam kriteria rendah, 18 orang peserta
didik termasuk dalam kriteria sedang, dan 11
peserta didik termasuk dalam kriteria tinggi.
Selain itu, didapatkan N-gain score rata-rata
yakni 0,61. Nilai tersebut termasuk dalam
kriteria sedang.

Hasil belajar asam basa peserta didik kelas
Xl MIPA 4 meningkat setelah pembelajaran
yang diimplementasikan metode bandongan yang
dibuktikan dari nilai posttest, nilai N-gain peserta
didik, serta nilai N-gain rata-rata sebesar 0,61.
Nilai N-gain rata-rata tersebut termasuk dalam
kriteria sedang. Hal tersebut sesuai dengan data
riset  sebelumnya  (Fatih, 2019) vyang
menyebutkan bahwa metode pembelajaran
pesantren salah satunya adalah metode
pembelajaran bandongan dapat meningkatkan
hasil belajar pada pembelajaran kimia.

KESIMPULAN

Berdasarkan data riset yang telah diperoleh
dengan subjek riset 31 peserta didik di kelas XI
MIPA 4 MAN 3 Kediri tahun ajaran 2021/2022
dengan menggunakan pembelajaran yang dikenai
implementasi metode bandongan diperoleh data
hasil riset yang mengindikasikan bahwa metode
bandongan dapat meningkatkan hasil belajar
asam basa peserta didik. Peningkatan hasil
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belajar tersebut dibuktikan dengan data riset
berupa nilai posttest dan nilai N-gain rata-rata
yang termasuk dalam kriteria sedang vaitu
sebesar 0,61. Hal tersebut juga menunjukkan
bahwa metode pembelajaran pesantren yakni
metode bandongan dapat diimplementasikan
pada pembelajaran kimia.
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